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ABSTRAK 

Pengembangan sektor pariwisata di zaman serba modern membuat 

Kabupaten Banyuwangi menjadi salah satu tujuan apabila berkunjung di Pulau 

Jawa. Sejalan dengan hal tersebut, Sekolah Adat Kampoeng Batar Banyuwangi 

yang merupakan salah satu pendidikan nonformal dengan tujuan meningkatkan 

SDM anak-anak melalui sekolah adat. Pola pembelajaran di sekolah ini menerapkan 

kebisaaan masyarakat yaitu Gupuh Lungguh Suguh dalam rangka pelestarian 

budaya lokal dan untuk mewariskan pola pendidikan turun temurun yang 

melakukan ajaran tentang kehidupan kepada peserta didik agar bisa bertumbuh 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki keterampilan yang kreatif, 

salah satunya melalui pembelajaran tari Nandur Kamulyan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh dalam 

pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat Kampoeng Batara 

Banyuwangi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Adat 

Kampoeng Batara Banyuwangi. Objek penelitian ini adalah  nilai-nilai pendidikan 

Gupuh Lungguh Suguh dalam pembelajaran tari Nandur Kamulyan. Subjek 

penelitian yaitu pendiri sekolah, pengajar, peserta didik, budayawan, orang tua 

peserta didik. Pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik validasi data yang digunakan yaitu triangulasi sumber. Teknik 

analisi data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pendidikan Gupuh Lungguh 

Suguh yang ditemukan pada sajian pertunjukan dan proses pembelajaran. Nilai 

pendidikan gupuh terdapat pada motif gerak ngarit dan aktivitas berkebun sebagai 

wujud semangat sedangkan pada proses pembelajaran terlihat saat peserta didik 

dengan semangat untuk datang mengikuti pembelajaran dan memiliki rasa saling 

menghormati kepada pelatih saat pembelajaran. Nilai lungguh pada bagian intro 

pertunjukan saat pupuh danding saat dinyanyikan mengandung makna bahwa setiap 

melakukan segala aktivitas harus ditekuni dengan penuh kesabaran dan keikhlasan. 

Pada proses pembelajaran terdapat pada pelayanan baik yang diberikan pelatih saat 

memberikan dan membuat peserta didik tekun dan ikhlas untuk menghafal gerak 

tari sehingga terjadi keharmonisan dalam proses pembelajaran. Nilai suguh terdapat 

struktuk penyajian tari Nandur Kamulyan pada aktivitas persiapan penari dan 

pelatih hingga pementasan berlangsung. Selain itu, saling menghargai menjadi 

kebiasaan yang selalu diterapkan saat pembelajaran berlangsung. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan akan dipentaskan untuk suguhan dan bentuk 

apresiasi dari pelatih dan Sekolah Adat atas hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

 

 

Kata Kunci: nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh, tari Nandur Kamulyan, 

Sekolah Adat Kampoeng Batara Banyuwangi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan sektor pariwisata di zaman serba modern membuat 

Kabupaten Banyuwangi menjadi salah satu tujuan para wisatawan apabila 

berkunjung di Jawa Timur. Hal ini membuat Banyuwangi dikenal banyak 

orang, tidak hanya di Indonesia tetapi juga seluruh dunia. Potensi pariwisata 

yang dimiliki Banyuwangi cukup banyak, salah satunya adalah adanya sekolah 

adat yang memberikan pendidikan kepada masyarakat tentang budaya dan adat 

istiadat leluhur untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari.  

Pendidikan bisa diperoleh dengan banyak cara. Terdapat tiga jenis  

macam pendidikan, yaitu pendidikan informal, formal, dan nonformal. 

Pendidikan nonformal bisa menjadi salah satu jenis pendidikan yang berguna 

untuk peningkatan ilmu di luar sekolah, sebagaimana peningkatan kreativitas, 

skil, minat bakat peserta didik, dan lain-lain. Pendidikan nonformal juga dapat 

diartikan sebagai salah satu pendidikan yang berfungsi untuk pengembangkan  

potensi peserta didik dengan melakukan pendekatan pengembangan dari 

masing-masing peserta didik. 

Sekolah Adat Kampoeng Batara Banyuwangi merupakan salah satu sekolah 

nonformal yang didirikan atas beberapa jawaban keprihatinan masyarakat di 

wilayah Kalipuro, Banyuwangi. Sekolah ini terletak di kaki Gunung Raung 

sebelah timur, tepatnya masuk lingkungan Papring, Kelurahan Kalipuro, 

Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi, Jawa Timur. Sekolah adat ini digagas dan 
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didirikan oleh salah satu seniman yang berada di lingkungan Papring yaitu 

Widie Nurmahmudy atas jawaban keprihatinan kondisi pendidikan di 

lingkungan Papring dan banyaknya anak yang putus sekolah.  

Tidak seperti sekolah lainnya, sekolah adat ini merupakan sekolah 

nonformal yang berbabis alam. Dari letaknya yang berada di bawah kaki 

Gunung Raung menjadikan pengelolaan sekolah ini menggunakan pola 

pedoman kebisaaan masyarakat yaitu Gupuh Lungguh Suguh dalam rangka 

pelestarian budaya lokal dan untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air. Pedoman 

tersebut diwujudkan guna untuk mewariskan pola pendidikan turun temurun 

yang melakukan ajaran tentang kehidupan kepada peserta didik agar bisa 

bertumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki keterampilan 

yang kreatif. Pengelola membuat sekolah adat berbentuk rumah adat khas 

Banyuwangi guna menggali kekayaan budaya sendiri, mendirikan rumah 

bambu, perpustakaan, rumah cerdas sebagai tempat dalam membuat karya tari 

maupun musik, dan menciptakan pembelajaran yang menarik bagi anak-anak 

untuk belajar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 Dalam proses praobservasi, ketertarikan terhadap Sekolah Adat 

Kampoeng Batara dikarenakan proses kreatif yang dilakukan bersama. Pada 

bulan Oktober 2024, sebuah kebanggaan dalam projek ulang tahun ke-9 

Sekolah Adat Kampoeng Batara Hikayat Bambu Papring. Hal ini menjadikan 

sebuah kekuatan ketertarikan terhadap obek-objek proses kreatif yang dikelola 

oleh Widie Nurmahmudy karena memiliki keunikan dalam pengelolaan pola 

pembelajaran yang terdapat di sekolah adat. 



 

21 
 

Pola pembelajaran Sekolah Adat Kampoeng Batara diterapkan atas 

ajaran leluhur yang telah ada dari dahulu kala. Pola Gupuh Lungguh Suguh 

menjadi inspirasi Widie Nurmahmudy untuk memberikan pendidikan kepada 

anak-anak. Gupuh adalah pola didik yang diawali karena antusias yang 

menjadikan spirit atau semangat anak untuk mau belajar. Lungguh merupakan 

pola keterampilan dalam mewujudkan pilihan anak-anak untuk lebih ditekuni. 

Suguh yaitu cara anak-anak memberikan hasil atau suguhan dari hasil proses 

pembelajaran yang didapatkan. Ketiganya dapat diartikan sebagai rangkaian 

satu pola pembelajaraan untuk peningkatan pengembangaan keterampilan anak. 

Pola Gupuh Lungguh Suguh diterapkan kepada peserta didik sebagai 

penguatan identitas diri dan kecerdasan pada anak melalui bahasa orang tua dan 

budaya sendiri yaitu budaya Osing. Setiap peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh banyak ilmu dan pengalaman untuk menjadikan penghargaan 

indah di masa depannya. Pada sistem pembelajarannya tidak menerapkan ujian 

atau soal-soal yang bisa saja memberatkan anak. Sekolah ini juga didirikan 

secara gratis kepada siapa saja yang ingin belajar untuk pengembangan minat 

bakat. Pembelajaran yang didapatkan tidak hanya tentang pengetahuan, namun 

juga mengutamakan budi pekerti dan keterampilan hidup. Pembelajaran 

kehidupan di sekolah adat diaplikasikan melalui berbagai kegiatan aktivitas, 

seperti belajar tata krama, pembuatan makanan khas, kerajinan bambu, 

membuat karya lagu, dan kegiatan lainnya. Pewaris budaya yang menjadi salah 

satu perkembang di sekolah adat ini adalah melalui pembelajaran tari Nandur 

Kamulyan. 
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Tari Nandur Kamulyan adalah salah satu karya sekolah adat Kampoeng 

Batara yang berbentuk sajian tarian kreasi baru. Tari Nandur Kamulyan 

diciptakan pada tahun 2023 oleh satu satu pelatih tari di sekolah adat yaitu 

Herfan Efendi, Karya ini terinspirasi oleh mayoritas masyarakat di lingkungan 

Papring bekerja sebagai petani Kebun. Tari ini juga dapat menjadi salah satu 

sarana untuk pembentukan karakter melalui gerak, lagu, dan lirik yang terdapat 

di dalamnya. Karakter mandiri, percaya diri, tanggung jawab secara tidak 

langsung diajarkan kepada peserta didik. Pada pembelajaraan menggunakan 

konsep belajar dan bermain dengan memberikan tentang pengetahuan alam, 

konservasi alam, dan adat tradisi budaya lokal. Tari Nandur Kamulyan ini juga 

diciptakan sebagai peningkatan kecerdasan kinestetik pada anak. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dipilihlah nilai yang terkandung 

dalam pendidikan Gupuh Lungguh Suguh pada pembelajaran tari Nandur 

Kamulyan di Sekolah Adat Kampoeng Batara Banyuwangi. 

B. Rumusan Masalah 

Apa saja dan bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan Gupuh 

Lungguh Suguh yang diterapkan dalam pembelajaran tari Nandur Kamulyan di 

Sekolah Adat Kampoeng Batara Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan nilai-nilai dan penerapan pendidikan Gupuh Lungguh 

Suguh dalam pembelajaraan tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat Kampoeng 

Batara Banyuwangi. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi pijakan atau referensi pada penelitian 

selanjutnya mengenai studi kasus penggalian nilai-nilai pendidikan Gupuh 

Lungguh Suguh dalam pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat 

Kampoeng Batara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi penulis tentang penggalian nilai-nilai pendidikan Gupuh Lungguh 

Suguh dalam pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat 

Kampoeng Batara. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Memberikan informasi terkait nilai-nilai pendidikan Gupuh 

Lungguh Suguh dalam pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah 

Adat Kampoeng Batara. 

c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman praktik 

di sekolah untuk penerapan nilai pendidikan Gupuh Lungguh Suguh 

dalam proses pembelajaran di semua materi pembelajaran. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam rencana penelitian dirumuskan sebagai 

berikut. 
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1. Bagian awal penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa sub, yaitu: 

halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar gambar, halaman daftar 

tabel, dan abstrak. 

2. Bagian Inti, meliputi: 

a. Bab I Pendahuluan, berisi beberapa bagian berupa latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

b. Bab II Tinjauan Pustaka, berisi tiga bagian yang meliputi landasan 

teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.  

c. Bab III Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber 

data dan teknik pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data, 

serta indikator capaian penelitian.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi ulasan hasil 

penelitian secara jelas dari yang telah dilakukan dalam bentuk 

deskripsi nilai Pendidikan Gupuh Lungguh Suguh dalam 

pembelajaran tari Nandur Kamulyan di Sekolah Adat Kampoeng 

Batara Banyuwangi. 

e. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.  

3. Bagian Akhir, meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 


